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ABSTRAK

Desa Banjarharjo secara sadar melakukan upaya untuk mengembangkan
dan melestarikan potensi warisan seni dan budaya tradisional, diantaranya:
kesenian, kerajinan, upacara adat tradisi, warisan cagar budaya dan adat daur hidup.
Kesenian jathilan dan sholawat merupakan jenis kesenian dengan populasi
terbanyak di Desa Banjarharjo. Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana bentuk pengelolaan yang diterapkan pada kedua kelompok
kesenian ini yang dapat menjadi salah satu pendukung predikat Desa Budaya.
Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kulitatif,
sedangkan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan mengumpulkan data-data yang ada,
reduksi data, penyajian data dan meyimpulkan data.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengelolaan kelompok seni Jathilan
Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan-Sholawat Badui Sinar Purnama, telah dikelola
dengan menerapkan manajemen pengelolaan seni-secara sederhana menggunakan
beberapa tahapan, seperti: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan. Kendala yang dihadapi© oleh kedua kelompok seni ini dalam
melakukan manajemen pengelolaan seni; yaitu: keterbatasan pendanaan, koordinasi
pelaksanaan latihan; proses regenerasi-anggota- dan publikasi/promosi. Untuk
meningkatkan Kualitas kelompok seni-yang-bermutu tinggi, maka kedua pimpinan
kelompok seni jathilan dan.sholawat harus menambah pengetahuan manajemen
pengelolaan seni, selalu berusaha melakukan langkah antisipatif dengan cepat yaitu
mengambil langkah"; preventif “dengan, ‘cara regenerasi anggota sejak dini.
Manajemen hendaknya menambah sumber pendapatan lain‘baik yang berasal dari
dalam (internal) maupundari luar(eksternal) dengan melibatkan sponsor agar lebih
menunjang kelancaran:kegiatan. Selain itu untuk’ publikasi/promosi akan lebih
efisien dan mudah jika dilakukan menggunakan media sosial, seperti: instagram,
twitter, youtube, facebook, dan yang. lainnya.

Kata kunci : Desa Budaya, Pengelolaan, Jathilan, Sholawat.
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ABSTRACT

Banjarharjo Village consciously makes efforts to develop and preserve
the potential of traditional arts and cultural heritage, including: arts, crafts,
traditional ceremonies, cultural heritage and life cycle customs. Jathilan and
sholawat arts are the types of art with the largest population in Banjarharjo
Village. The purpose and benefit of this research is to understand how the form of
management applied to these two arts groups can be one of the supporters of the
Cultural Village predicate. The research method used by researchers is descriptive
qualitative, while the data collection techniques by observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques by collecting existing data, data
reduction, data presentation and concluding data.

Based on the research results, the management of the art group Jathilan
Bekso Budhoyo Turonggo Mudo and Sholawat Badui Sinar Purnama has been
managed by implementing simple art management using several stages, such as:
planning, organizing, mobilizing and-maenitoring. The obstacles faced by these two
arts groups in managing art.management are:.limited funding, coordination of
training implementation, member regeneration process-and publication/promotion.
To improve the quality of high-quality art groups, the two, leaders of the jathilan
and sholawat arts groups must increase their knowledge of art management, always
trying to take /anticipatory. steps /quickly, namely taking preventive steps by
regenerating members from an early age. Management should add other sources
of income both from within (internal) and from outside (externally) by involving
sponsors in order to further support the smooth running of activities. In addition,
for publication/promotion it will be more efficient and easier if it is done using
social media, such as: Instagram, Twitter, YouTube, Facebook; and others.
Keywords: Cultural Village, Management, Jathilan, Sholawat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Desa Banjarharjo merupakan desa yang terletak hampir di batas utara antara
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta dengan Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
Terbentuk dari penggabungan tiga Kelurahan yaitu Kelurahan Hargogondo,
Tegalharjo, dan Karangharjo. Desa Banjarharjo terdiri dari 22 pedukuhan dengan
luas wilayah mencapai 1234,56 Ha (Pedoman RPIMDES tahun 2013 - 2017).!
Setiap pedukuhan memiliki potensi budaya tersendiri, yang dapat menjadi daya
tarik wisata budaya. Potensi budaya yang dimiliki meliputi potensi fisik (tangible)
maupun non fisik (intangible). Desa Banjarharjo ditetapkan sebagai Desa Bina
Budaya pada tanggal 25 Juni 1995 dengan SK Gubernur:Nomor : 325/KPTS/1995.2
Atas dasar peratuan tersebut Desa Banjarharjo secara sadar melakukan upaya untuk
mengembangkan dan ‘melestarikan potensi, warisan seni dan budaya tradisional,
diantaranya: warisan cagar budaya,-kesenian, kearajinan, upacara adat tradisi, dan
adat daur hidup lainnya. Setelah diusulkan sebagai'Desa/Kelurahan Budaya, Desa
Banjarharjo kemudian mendapatkan: penetapan sebagai Desa/Kelurahan Budaya
dengan SK Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 262/KEP/2016.
Penetapan ini dimaksudkan agar-dapat menampung segala aspirasi masyarakat
dalam pengembangan, pembinaan, dan pelestarian'Seni budaya yang ada atau yang
dimiliki oleh desa, sehingga dapat memperkuat keberadaan kebudayaan daerah dan
untuk meningkatkan apresiasi masyarakat tentang kebudayaan.®

Penetapan Banjarharjo sebagai Desa/Kelurahan Budaya oleh Gubernur,
tentu dilakukan atas adanya standarisasi penilaian penetapan Desa Budaya oleh Tim
Akreditasi. Adanya proses berkesenian, berbudaya adat adalah salah satu bagian

penilaian utama yang menjadi titik kunci konsistensi keberlangsungan dari nama

! Pemerintah Desa Banjarharjo. 2012. “Sejarah dan Luas Wilayah. Salinan, Peraturan
Desa Banjarharjo Kecamatan Kalibang Kabupaten Kulon Progo Nomor 7 Tahun 2012 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) Tahun 2013 — 2017.

2 Salinan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 325/KPTS/1995
Tentang Penetapan Desa/Kelurahan Bina Budaya. Tahun 1995.

3 Salinan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 265/KEP/2016
Tentang Penetapan Desa/Kelurahan Budaya. Tahun 2016



Desa Budaya dan juga menjadi alasan pentingnya keberadaan dari kelompok-
kelompok seni yang ada di Desa/Kalurahan Banjarharjo. Selain alasan bahwa
kelompok seni merupakan suatu lembaga yang dapat digunakan sebagai wujud
ekspresi rasa cinta terhadap peninggalan leluhur. Kelompok seni juga sebagai
tempat penyalur keinginan untuk berkegiatan kesenian, sehingga kelompok-
kelompok seni yang ada justru memberikan kekuatan bagi penyandangan nama
Desa Budaya.

Desa Banjarharjo memiliki banyak kesenian lokal dan juga beberapa
kesenian hasil akuluturasi dari berbagai daerah yang berbatasan dengan desa.
Berbagai kesenian ini menjadikan berdirinya puluhan kelompok-kelompok
kesenian. Kelompok kesenian yang ada di Banjarharjo berjumlah lebih kurang 30
grup. Salah satunya kelompok seni jathilan dan seni sholawat yang disajikan dalam
berbagai bentuk sajian pertunjukan yang juga-dikemas. dengan berbagai bentuk
pengembangan. Kesenian jathilan ‘dan sholawat merupakan jenis kesenian
unggulan dengan populasi terbanyak di Banjarharjo, dengan jumlah 5 kelompok
seni jathilan dan 14 kelompok seni bersyair. sholawat. Berdasarkan jumlah tersebut
menjadikan kesenian jathilan dan sholawat sebagai daya tarik terkuat Desa Budaya
Banjarharjo.*

Keberlangsungan dan ' produktivitas  dari kelompok-kelompok kesenian
jathilan serta sholawat ini mengalami dinamika yang cukup-tinggi di Banjarharjo.
Perkembangan ini tidak jarang membuat kelompok seni lama tidak begitu diminati,
sebagai contoh, terdapat.-kelompaok yang anggotanya didominasi oleh usia tua, hal
ini membuat peminat terhadap kesenian” jathilan dan sholawat yang sudah
terpengaruh oleh perkembangan jaman, keyakinan atau pun teknologi, tidak tertarik
lagi untuk sekedar menikmati, bahkan untuk meregenerasi. Namun demikian, ada
kelompok yang dapat mempertahankan eksistensinya hingga saat ini, terkait dengan
pengelolaan yang dijalankan, karena sadar akan kebutuhan terhadap pelestarian
bentuk kesenian tersebut. Salah satunya adalah dengan hadirnya kelompok
kesenian Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat Badui Sinar

Purnama yang mampu memberikan pengembangan dan inovasi baru. Eksistensi

4 Salinan data kelompok seni milik Pengurus Desa/Kalurahan Budaya Banjarharjo Tahun
2017.



dari kelompok-kelompok seni ini dapat dilihat dari data pementasan kelompok-
kelompok yang tercatat pada Buku Register ljin Keramaian milik Pemerintah Desa
Banjarharjo. Atas dasar permasalahan keberlangsungan kelompok—kelompok seni
tersebut perlu ditinjau dan dianalisa mengenai pengelolaan yang dijalankan dan
perlu adanya alternatif pemecahan masalah yang dihadapi untuk meminimalisir
kematian atau ketidakaktifan dari kelompok seni jathilan dan sholawat yang
berkembang di Banjarharjo, khususnya yang memiliki data pementasan terbanyak
seperti kelompok kesenian Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat

Badui Sinar Purnama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut di atas, perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah.bagaimana pengelolaan. kelompok seni Jathilan Bekso
Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat Badui Sinar Purnama sebagai daya tarik

Desa Budaya Banjarharjo?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini
tujuan penelitian.ini-adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui berapa jumlah kelompok: kesenian jathilan dan sholawat yang
berkembang di Desa Budaya Banjarharjo:
2. Mengetahui bagaimana praktik pengelolaan yang-diterapkan pada kelompok
kesenian Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat Badui Sinar

Purnama yang berkembang di Desa Budaya Banjarharjo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang pengelolaan jenis kesenian di Desa Budaya Banjarharjo
Kalibawang Kulon Progo ini tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat,
antara lain:
1. Manfaat untuk Peneliti
a. Salah satu sarana untuk memahami bagaimana bentuk pengelolaan yang
diterapkan kelompok kesenian Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo



dan Sholawat Badui Sinar Purnama di Banjarharjo yang dapat
menjadikan salah satu sumber kebertahanan penyandangan nama
sebagai Desa Budaya bagi Banjarharjo.

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu sarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dari minat utama Tata Kelola Seni
Fakultas Seni Rupa, I1SI Yogyakarta.

2. Manfaat untuk Lembaga / Institusi dan Perkembangan Keilmuan

a. Proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi ilmu pengetahuan, menambah literatur dan khasanah dunia pustaka
serta memunculkan wacana tentang manajemen pengelolaan seni dapat
mensuksesan sebauh Desa Budaya.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber data
atau referensi bagi‘ Civitas. akademika di _Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

3. Manfaat untuk Masyarakat
Penelitian ini ‘diharapkan ' dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat berupa-pengetahuan-tentang alasan, metode pendekatan, serta
fakta objektif yang terjadi'dalam pengelolaan kesenian di Desa Budaya,
yang di' sisi+lain, penelitian—ini. sebagai salah™ satu referensi sistem

pengelolaan:kelompok seni di masa depan.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah dan rencana dari proses berfikir
dan memecahkan masalah mulai dari penelitian dan pendahuluan, penemuan
masalah, pengamatan, pengumpulan data baik referensi tertulis, maupun observasi
langsung dilapangan, melakukan pengolahan interpretasi data sampai penarikan
kesimpulan atas permasalahan yang diteliti.>

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian deskriptif kualitatif. ® Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang

5> Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
p.29 — 34.

6 M.Djunaidi Ghoni & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), p.89



ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa. Metode deskriptif
lebih banyak berkaitan dengan kata-kata bukan angka, seperti hasil wawancara,
berbagai catatan data lapangan, dokumen, hasil rekaman dan sebagainya, sebagai
data. Bentuk terakhir yang didapat kemudian dianalisis sesuai tujuan penelitian
sehingga dapat dihasilkan simpulan.’

Sumber informasi dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa, Ketua Desa
Budaya, Ketua atau anggota kelompok seni, Dinas Kebudayaan yang tekait,
pengamat seni di Banjarharjo, buku-buku yang relevan, media cetak (majalah),
internet, serta dokumentasi berupa data, foto, dan video hasil observasi.

1. Pendekatan Penelitian

Secara definitif, Pendekatan diartikan sebagai cara mendekati,
sehingga hakikat objek dapat-diungkapkan sejelas mungkin. Pendekatan
juga diartikan_sebagai-‘cara-cara yang-seolah olah sudah relatif baku
digunakan dalam penelitian secara; praktis pendekatan adalah model
analisis.®

Metode pendekatan yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah
pendekatan multidisiplin (tidak terbatas pada“satu bidang ilmu) dengan
mengembangkan analisis melalui perpaduan dua atau lebih disiplin ilmu.®

Pendekatan “ini sangat ‘mungkin’ diterapkan, karena objek penelitian

berhubungan-.langsung ' dengan ~budaya masyarakat. Dengan demikian,

pendekatan utama yang dipakai adalah pendekatan; sosiologis, budaya, dan
ilmu manajemen.

a. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan  sosiologis merupakan suatu cara untuk
mengungkapkan dan menerangkan gejala-gejala sosial yang terdapat
diantara individu atau kelompok sosial.'® Pendekatan sosial penting
dalam penelitian ini, karena sebuah Desa sebagai ruang publik,

merupakan ruang berbagai aktivitas sosial dalam merealisasikan

" Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), p.337

8 1bid., p.45

® Ibid., p.170

10 paul B. Hoton & Chester L.Hunt, Sosiologi, 6™ edition, Terj. Aminuddin Ram dan Tita
Sobari (Jakarta: Erlangga, 1992), p.56



berbagai aspirasi serta kepentingannya. Kemudian Pendekatan sosial ini
nantinya sangat penting digunakan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi jalannya proses hidup dan perkembangan yang
terjadi dalam kesenian yang akan di teliti.
b. Pendekatan budaya tradisi
Pendekatan budaya dapat diartikan sebagai upaya
memperhatikan berbagai pola tingkah laku sosial dalam kelompok-
kelompok masyarakat tertentu, seperti “adat” atau ‘“cara hidup”
masyarakat serta melihat unsur-unsur kebudayaannya.l’ Pendekatan
kebudayaan penting, karena karya seni merupakan hasil produksi
kebudayaan dan gagasan dalam membuat karya seni dan kelompok seni
tidak lepas dari latar belakang.kebudayaannya.
c. Pendekatan llmu-Manajemen Seni
Pendekatan ilmu manajemen digunakan untuk mendeskripsikan
bagaimana praktik pengelolaan seni, khususnya yang lebih berorientasi
pada sistem pengelolaan kesenian 'meliputi’ proses manajemen yang
terdiri dari: ‘perencanaan’ (planning), pengorganisasian (organizing),
pengawasan/pengendalian (controlling), dan evaluasi (evaluating) yang

dijalankan. disetiap kelompok kesenian yang akan diteliti. 1?

2. Strategi Penelitian
Penelitian.ini menggunakan strategi deskriptif analitis. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk aktifitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu

dengan fenomena yang lainnya.3

11 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), p.189

12 Muhammad Rifa’i & Muhammad Fadli, Manajemen Organisasi (Bandung: Ciptapustaka,
2013), p.27
13 Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Graha Aksara, 2006), p.72



Penulis akan mendeskripsikan bentuk aktifitas pengelolaan seni
jathilan dan seni bersyair sholawat yang ada di Banjarharjo yang terkait
dengan karakteristik, perubahan hubungan, fenomena perubahan bentuk

kesenian, dan bentuk pengelolaannya.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan sekelompok elemen atau kasus, baik itu
individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan Kriteria spesifik
dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dapat dijelaskan pula
bahwa, yang dimaksud dengan. populasi adalah sumber data dalam
penelitian tertentu yang memiliki jumlah-banyak atau luas dan memiliki
kualitas serta’ karakteristik tertentu dari keseluruhan subyek penelitian.t*
Populasi [dalam penelitian ini adalah seluruh kelompak kesenian jathilan
dan sholawat yang ada di'Desa Budaya Banjarharjo.

Kelompok seni sholawat di-Desa Banjarharjo sendiri berjumlah 14
kelompok:. yaitu: Sholawat Donoroso, Sholawat Erang-Erang, MASKA
(Majelis' Sholawat), Sari’ Sholawat, Pitutur Serang Manunggal, Sekar
Budaya, Pepujian Kristiani Slaka, Hikmatul Hidayah, Ndolalak Munggang,
Sholawat Badui Sinar Purnama,-Sholawat Al -Berzanji Sekar Langit,
Topeng Ireng Cahyo Kawedar, Kubo Siswo.Bintang Mudo, dan Rodad
Kubro Siswo Sinom Mudo:. Kemudian ada 5 (lima) Kelompok Kesenian
jathilan di Banjarharjo yaitu: Bekso Turonggo Seta, Ngesthi Budoyo, Bekso
Budhoyo Turonggo Mudo, Kridho Turonggo Budoyo, dan Panji Laras.

b. Sampling

Sampling adalah bagian dari individu atau sebagian populasi yang

akan menjadi pusat perhatian yang akan diselidiki atau diteliti.*> Sampling

peneliti memilih teknik pengambilan purposive sampling, yang artinya

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), p.8

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), p.109.



adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti jika
peneliti  mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya. 18

Waktu pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan kebutuhan
penelitian, sehingga penulis hanya mengambil sampel dari pedukuhan di
Desa Banjarharjo yang memiliki 2 jenis kelompok seni sekaligus, yakni seni
Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo dan Sholawat Badui Sinar
Purnama, kemudian hanya diambil yang memiliki jumlah pentas terbanyak
sesuai yang tercatat pada buku perijinan pentas milik pemerintah Desa
Banjarharjo, sampai dengan tahun 2017. Kelompok kesenian jathilan yang
akan menjadi sampel, yaitu: Jathilan Bekso Budhoyo Turonggo Mudo
Salakmalang dan kesenian sholawat yang akan menjadi sampel, adalah

Sholawat Badui Sinar-Purnama‘Duwet Hi-Banjarharjo.

4. Teknik Pengumpulan:Data
Metode pengumpulan_data. yang digunakan dalam penelitian ini

melalui alat-alat (instrument) penelitian sebagai berikut:

a. Studi pustaka dan referensi‘yang relevan dan terpercaya sebagai sumber
data penelitian ini.

b. Kajian lapangan melalui observasi
Observasi-.adalah suatu penyelidikan secara_sistematis menggunakan
kemampuan-indera.manusia, pengamatan merupakan alat yang sangat
kuat terkait dengan pengamatan.(a powerful tool indeed).!” pengamatan
disini digunakan untuk mengumpulkan data dan mencari lebih jauh
bagaimana proses berkesenian yang dilakukan dan bagaimana proses
pengelolaan organisasi yang dijalankan. Kajian lapangan ini melalui
observasi langsung pada kelompok-kelompok seni jathilan dan

sholawat yang ada di Desa Budaya Banjarharjo.

18 1bid., p.137.
17 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Gadjah Mada University
Press Anggota IKAPI, 2017), p.208



c. Wawancara dengan informan-informan kunci
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, mengenai suatu permasalahan
atau apapun yang menjadi pertanyaan Yyang ingin diketahui
jawabannya'®. Wawancara juga digunakan penulis untuk memperoleh
keterangan-keterangan lisan, yang tidak didapatkan secara tertulis.
Karena pada dasarnya kesenian ataupun tradisi yang berkembang
banyak dan sering kali tidak tertuliskan. Seni dan tradisi di masyarakat
biasanya dipelajari dengan cara mengamati, ditiru, dipraktekkan sendiri
kemudian baru diceritakan tanpa ditulis. Maka dari itu setiap tradisi lisan
adalah sebuah versi pada satu masa tertentu.’® Dalam penelitian ini
wawancara akan dilakukan. kepada ketua kelompok-kelompok seni,
sesepuh, anggota ~kelompok yang--mengetahui tentang sejarah,
perkembangan, pengelolaan  organisasi kelompok Jathilan Bekso
Budhoyo Turongge Mudo dan Sholawat Badui|Sinar Purnama di
Banjarharjo. itu sendiri.
d. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari data yang dimiliki dari setiap kelompok-
kelompok-kesenian, ataupun-dari Desa Budaya Banjarharjo, dari Dinas
Kebudayaan ataupun dari dokumentasi langsung yang dilakukan oleh
penulis sendiri, berbentuk tulisan; foto-foto, video dan lain sebagainya
dengan menggunakan alat instrumen pendukung untuk dapat digunakan
sebagai pengingat informasi serta bahan bukti otentik mengenai fakta
yang ada.
Instrumen pendukung penelitian tersebut:
1. Kamera Foto serta Video Digital, membantu untuk
mendokumentasikan objek secara visual dalam bentuk audio
visual maupun gambar di lapangan, yang digunakan untuk

menganalisis objek yang diteliti dan dikaji.

18 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, Cet.ke 8, (Bandung: Alfabeta, 2013), p.72
19 Jan Vansina, Tradisi Lisan Sebagai Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), p.1



2. Handphone, digunakan sebagai alat perekam komunikasi antara
peneliti dengan narasumber, mengenai hasil informasi jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang jiajukan, saat penelitian.

3. Laptop, digunakan sebagai alat bantu penulisan, menyimpan
informasi kemudian sebagai alat bantu mengolah data yang

didapatkan.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah tahap yang sangat penting dan menentukan
hasil dari suatu penelitian. Pada tahap ini data dimanfaatkan dan diolah
sampai berhasil menyimpulkan dan menjawab persoalan-persoalan yang
dikemukakan dalam penelitian ini. Pengolahan data penulis dilakukan
dengan menganalisis-—secara .rinci data=data yang terkumpul melalui
wawancara, /studi pustaka, ‘dan pengalaman pribadi penulis ketika
melakukan observasirsecara langsung. Proses analisa data diawali dengan
menelaah data dari berbagai sumber. Data'yang terkumpul, diklasifikasikan
menurut kebutuhan.penelitian;

Penelitian ini\, dengan ‘menggunakan data Kkualitatif. Penelitian
dengan data kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan. data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, melalui
pengumpulan. fakta dari Jlatar alami” sebagai sumber langsung dengan
instrumen dari peneliti sendiri.?

Metode penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah
metode penelitian deskriptif analitis. Metode deskriptis analitis yaitu suatu
cara melihat atau mengamati dan mengumpulkan detail-detail fakta objektif
dari suatu permasalahan, informasi, atau suatu benda guna memahaminya
secara lebih dekat.?* Dalam tahap ini suatu fakta objektif diuji secara
menyeluruh dengan cara membedah bagian per bagian, dan melihatnya satu

per satu.

20 _exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), p.3
2 1bid., p.3
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F. Sistematika Penulisan

Agar lebih terarah dalam pembahasan penyusunan karya tulis yang diberi

Judul Pengelolaan Kesenian jathilan dan sholawat sebagai Daya Tarik Desa

Budaya Banjarharjo Kalibawang Kulon Progo akan disusun kerangka penulisan

standar karya ilmiah, kerangka penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

Bab ini merupakan bab yang berisi pendahuluan yakni
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan metode pengkajian, penulis
menggunakan tahap pengumpulan data wawancara
langsung, dan studi pustaka, tahap analisis data, serta
kerangka penulisan dalam penyusunan skripsi.

Bab ini berisi‘:tentang kajian penelitian yang pernah
dilakukan ~sebelumnya '~dan._ landasan teori-teori untuk
menganalisis. Teori tersebut meliputi, fungsi manajelem dan
konsep..dasar /manajemen,. budaya dan buku-buku yang
terkait dengan pengelolaan-kesenian pertunjukan.

Bab-.ini berisikan-tentang sejarah Desa Banjarharjo itu
sendirf; dan pemaparan singkat kesenian dan budaya yang
masih dilestarikan hingga saat ini_di Banjarharjo kemudian
menyajikan tentang hasil analisis.bagaimana pengelolaan
kesenian Jathilan Bekso Budhoye Turonggo Mudo dan
Sholawat Badui Sinar Purnama agar tetap bertahan dan
berkembang,.. yang~ dapat menjadi sumber Kkegiatan
penghidupan dari penyandangan nama Desa Budaya, bagi
Desa Banjarharjo.

Bab ini adalah merupakan Penutup yang akan berisi
kesimpulan akhir penelitian dari keseluruhan karya tulis dan
saran hasil penelitian serta masukan untuk penelitian sejenis

selanjutnya.
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